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Kebijakan manajemen berbasis sekolah mengharuskan setiap sekolah lebih 
mandiri dalam mengelola sumber daya sekolah. Pengelolaan ketenagaan adalah 
salah satu fungsi yang digarap sekolah dalam karangka MBS. Guru merupakan 
pegawai/personil sekolah yang berperan dalam proses pendidikan yang bertugas 
mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, menilai dan mengevaluasi 
peserta didik. Maka dari itu guru sebagai pencetak peserta didik yang unggul 
harus berkualitas. Kepemimpinan adalah ilmu dan seni mempengaruhi orang atau 
kelompok agar melakukan kegiatan dan bekerja sesuai dengan tugas dan 
kewajibannya untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Kepala sekolah 
sebagai orang yang diberi tugas untuk memimpin sekolah dan  mempunyai peran 
sebagai manajer yang mengelola tenaga kependidikan harus memiliki 
kepemimpinan, sehingga dapat menggerakkan guru agar melaksanakan tugas dan 
kewajibannya. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui ada tidaknya 
pengaruh kepemimpinan kepala sekolah terhadap kinerja guru SMP Negeri Se-
Kecamatan Kroya.  
Jenis penelitian dalam skripsi ini adalah penelitian lapangan (Field 
Research) dengan pendekatan kuantitatif. Di Kecamatan Kroya terdapat enam 
sekolah SMP Negeri. Populasi dalam penelitian ini ada 238 guru, terdiri dari 180 
guru PNS dan 58 guru non PNS. Berdasarkan pendapat, jika jumlah populasi 101-
500 maka sampel diambil 30 %, diperoleh sampel sejumlah 71 responden (54guru 
PNS dan 17 guru non PNS). Data diperoleh melalui angket, wawancaradan 
dokumentasi. Data yang diperoleh dari angket dianalisis dengan menggunakan 
analisis regresi linier sederhana. 
Dari hasil analisis diatas diketahui atau Kinerja 
guru = 25,137 + (0,641)Kepemimpinan kepala sekolah, bahwa terdapat pengaruh 
kepemimpinan kepala sekolah terhadap kinerja guru SMP Negeri di kecamatan 
Kroya.Setiap kenaikan satu skor untuk kepemimpinan kepala sekolah maka skor 
kinerja guru akan bertambah 0,641. 
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Kebijakan manajemen berbasis sekolah mengharuskan setiap sekolah lebih 
mandiri dalam mengelola sumber daya sekolah. Pengelolaan ketenagaan adalah salah 
satu fungsi yang digarap sekolah dalam karangka MBS. Guru merupakan 
pegawai/personil sekolah yang berperan dalam proses pendidikan yang bertugas 
mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, menilai dan mengevaluasi peserta 
didik. Maka dari itu guru sebagai pencetak peserta didik yang unggul harus 
berkualitas. Kepemimpinan adalah ilmu dan seni mempengaruhi orang atau 
kelompok agar melakukan kegiatan dan bekerja sesuai dengan tugas dan 
kewajibannya untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Kepala sekolah sebagai 
orang yang diberi tugas untuk memimpin sekolah dan  mempunyai peran sebagai 
manajer yang mengelola tenaga kependidikan harus memiliki kepemimpinan, 
sehingga dapat menggerakkan guru agar melaksanakan tugas dan kewajibannya. 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh 
kepemimpinan kepala sekolah terhadap kinerja guru SMP Negeri Se-Kecamatan 
Kroya.  
Jenis penelitian dalam skripsi ini adalah penelitian lapangan (Field Research) 
dengan pendekatan kuantitatif. Di Kecamatan Kroya terdapat enam sekolah SMP 
Negeri. Populasi dalam penelitian ini ada 238 guru, terdiri dari 180 guru PNS dan 58 
guru non PNS. Berdasarkan pendapat, jika jumlah populasi 101-500 maka sampel 
diambil 30 %, diperoleh sampel sejumlah 71 responden (54guru PNS dan 17 guru 
non PNS). Data diperoleh melalui angket, wawancaradan dokumentasi. Data yang 
diperoleh dari angket dianalisis dengan menggunakan analisis regresi linier 
sederhana. 
Dari hasil analisis diatas diketahuiÝ = 25,137 + 0,641 X atau Kinerja guru = 
25,137 + (0,641)Kepemimpinan kepala sekolah, bahwa terdapat pengaruh 
kepemimpinan kepala sekolah terhadap kinerja guru SMP Negeri di kecamatan 
Kroya.Setiap kenaikan satu skor untuk kepemimpinan kepala sekolah maka skor 
kinerja guru akan bertambah 0,641. 
 









A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan adalah bagian terpenting dalam suatu bangsa. Negara 
dapat berkembang apabila sumber daya manusia (SDM) di negara tersebut 
baik. Sumber daya manusia yang baik dapat diperoleh dari sebuah proses 
pendidikan yang baik. Semakin baik proses pendidikan semakin bermutu 
sumber daya manusia yang dihasilkan. Sumber daya manusia yang bermutu 
merupakan aset bangsa yang berharga. Ide-ide kreatif mereka dapat 
membangun sebuah bangsa yang baik. 
Indonesia sebagai negara berkembang yang ingin maju sudah 
menyadari arti penting pendidikan dalam membangun bangsa. Kebijakan-
kebijakan baru dalam bidang pendidikan dibuat pemerintah agar sistem 
pendidikan di Indonesia semakin baik.Beberapa kebijakan yang dibuat 
pemerintah adalah kebijakan wajib belajar (WAJAR) sembilan tahun, 
kebijakan bantuan operasional sekolah (BOS) dan kebijakan manajemen 
berbasis sekolah. Kebijakan-kebijakan tersebut saling berkaitan dan 
melengkapi antara satu dengan yang lainnya..  
Pemerintah menyadari, untuk dapat menghasilkan sumber daya 
manusia yang berkualitas masyarakat perlu mendapatkan pendidikan yang 






program wajib belajar sembilan tahun, dimana setiap anak Indonesia wajib 
menempuh pendidikan sampai jenjang Sekolah Menengah Pertama (SMP) 
atau Madrasah Tsanawiyah (MTs). Wajib belajar sembilan tahun yang dibuat 
pemerintah jika dibandingkan dengan Negara Jepang masih jauh tertinggal 
karena di Jepang program wajib belajar adalah dua belas tahun. Meskipun 
demikian, sebagian besar rakyat Indonesia masih merasa berat dengan biaya 
pendidikan untuk mensekolahkan anak-anaknya sampai jenjang SMP/MTs. 
Maka dari itu untuk mendukung program wajib belajar sembilan tahun, 
dibuatlah program BOS (Bantuan Operasional Sekolah) untuk mengurangi 
beban orang tua peserta didik dalam membiayai pendidikan anak-anaknya. 
Menurut Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem 
Pendidikan Nasional (UU Sisdiknas), Pasal 3, disebutkan bahwa pendidikan 
nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk karakter 
serta peradaban bangsa yang bermartabat, dalam rangka mencerdaskan 
kehidupan bangsa. Pendidikan nasional bertujuan untuk berkembangnya 
potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa 
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 
kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung 
jawab. Fungsi dan tujuan pendidikan nasional dapat dicapai dengan adanya 
pendidikan yang bermutu, yang memberikan kesempatan kepada peserta didik 






Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) merupakan model 
pengembangan sekolah yang didasarkan pada kekhasan, karakteristik, 
kebolehan, kebutuhan dan kemampuan sekolah. Dalam manajemen berbasis 
sekolah, sekolah diberi wewenang lebih besar dalam mengelola sumberdaya 
pendidikan di sekolahnya namun tetap berada dibawah kebijakan pendidikan 
nasional (Wibowo, 2013: 114). 
Setiap sekolah mempunyai karakter dan potensi yang berbeda satu 
dengan yang lain. Seperti kebudayaan antara satu daerah dengan daerah lain 
yang pasti berbeda. Kebijakan manajemen berbasis sekolah yang menekankan 
kemandirian dalam pengelolaan sekolah dapat mewujudkan fungsi dan tujuan 
pendidikan nasional. Sekolah dapat lebih mandiri, profesional, dapat 
menyusun dan menentukan strategi penyelenggaraan program sekolah 
sehingga seluruh sumber daya yang dimiliki sekolah dapat dikelola dengan 
baik.Proses belajar mengajar, perencanaan dan evaluasi program sekolah, 
pengelolaan kurikulum, pengelolaan ketenagaan, pengelolaan peralatan dan 
perlengkapan, pengelolaan keuangan, pelayanan peserta didik, hubungan 
sekolah-masyarakat dan pengelolaan iklim sekolah adalah fungsi-fungsi yang 
sebagian besar digarap oleh sekolah dalam karangka MBS.  
Pendidikan dari tingkat sekolah dasar sampai dengan tingkat 
perguruan tinggi harus dikelola dengan baik agar SDM yang dihasilkan 
berkualitas. Akan tetapi keadaan ekonomi rakyat Indonesia yang sebagian 
besar berada dibawah garis kemiskinan, menjadi penyebab banyak anak 





tua mencari nafkah untuk menghidupi keluarga. Maka dari itu program wajib 
belajar 9 tahun (jenjang SD dan SMP) yang merupakan pendidikan dasar bagi 
anak-anak Indonesia harus dikelola dengan baik, sehingga SDM yang 
dihasilkan bermutu walaupun hanya berpendidikan sampai jenjang SMP. 
Studi keberhasilan kepala sekolah menunjukan bahwa kepala sekolah 
adalah seseorang yang menentukan titik pusat dan irama suatu sekolah, 
bahkan studi tersebut menyimpulkan bahwa keberhasilan sekolah adalah 
keberhasilan kepala sekolah. Keterangandiatas menunjukan betapa penting 
peranan kepala sekolah dalam menggerakan sekolah untuk mencapai tujuan. 
Kata “memimpin” yang merupakan tugas kepala sekolah mengandung makna 
yang luas yaitu kemampuan menggerakan segala sumber yang ada pada 
sekolah sehingga dapat didayagunakan secara maksimal untuk mencapai 
tujuan yang ditetapkan (Wahjosumidjo, 2011: 82-83). 
Kepemimpinan adalah sesuatu yang dimiliki oleh seseorang sehingga 
seseorang tersebut mampu menggerakan orang-orang untuk melakukan 
perbuatan atau tindakan dengan penuh kesadaran dan keikhlasan (Syukur, 
2011: 18-19). Kemampuan kepemimpinan merupakan hal yang penting dan 
sudah seharusnya dimiliki oleh kepala sekolah, sehingga kepala sekolah 
sebagai pemimpin sekolah dapat menggerakan tenaga personil sekolah agar 
melaksanakan tugas dan kewajibannya dengan baik. Baik tidaknya kinerja 
tenaga personil sekolah tergantung pada kepala sekolah sebagai pemimpin 






Guru merupakan salah satu dari pegawai/personil sekolah. Guru 
adalah agen perubahan yang berperan sebagai mesin pencetak SDM yang 
bermutu dan unggul. Sebagai pendidik profesional guru mempunyai tugas: 
mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan 
mengevaluasi peserta didik. Maka dari itu beberapa kompetensi harus 
dipenuhi oleh guru agar dapat melaksanakan tugasnya dengan baik. 
Kompetensi itu diantaranya meliputi: menguasai materi standar, mengelola 
program pembelajaran, mengelola kelas, menggunakan media dan sumber 
pembelajaran, melaksanakan pengembangan peserta didik dll (Mulyasa, 2008: 
136-137). Agar kompetensi diatas dapat dikuasai, guru harus mempunyai 
kesadaran bahwa dirinya adalah agen perubahan sosial yang tidak hanya 
mencerdaskan peserta didik tetapi juga mampu mengembangkan kepribadian 
yang utuh, berakhlak dan berkarakter.  
Guru mempunyai peran penting dalam sebuah proses pendidikan. 
Maka dari itu seorang guru harus menguasaimetode pembelajaran bukan 
hanya mengetahui berbagai metode pembelajaran, agar dapat mengetahui 
bakat dan minat yang dimiliki peserta didik. Metode pembelajaran hanya akan 
menjadi teori jika guru tidak dapat menerapkannya dalam kegiatan 
pembelajaran sesuai dengan kondisi peserta didik.Dengan menguasai berbagai 
metode pembelajaran guru akan lebih mudah dalam menyelesaikan 
permasalahan dalam proses pembelajaran. Menguasai berbagai metode 
pembelajaran merupakan salah satu upaya yang dapat gurulakukan agar dapat 





pernyataan Ade Rukmana dan Asep Suryana bahwa keberhasilan peserta 
didik dalam belajar sangat ditentukan oleh metode pembelajaran  yang 
digunakan oleh guru (2011: 102). Kenyataannyabanyak guru masih sekedar 
menggugurkan kewajibannya mengajar di sekolah, tidak banyak menguasai 
metode pembelajaran dan hanya sedikit peduli dengan kesulitan yang dialami 
peserta didik dalam memahami materi yang disampaikan. Dengan sikap guru 
seperti ini, peserta didik (SDM) yang unggul dan merupakan aset penting 
untuk membangun bangsa tidak akan diperoleh. Indonesia akan sulit untuk 
dapat mengikuti dan bergerak maju mengikuti perkembangan negara-negara 
lain. Maka dari itu guru sebagai pencetak sumber daya manusia yang unggul 
juga harus berkualitas. Mencetak guru berkualitas adalah tugas perguruan 
tinggi jurusan pendidikan, mahasiswa jurusan pendidikan dan keguruan, guru 
itu sendiri dan kepala sekolah yang diberi tugas untuk memimpin sebuah 
sekolah.  
Di Kecamatan Kroya terdapat enam SMP Negeri. EnamSMP Negeri 
di Kecamatan Kroyaberkembang cukup pesat, sehingga enam SMP Negeri ini 
mendapatkan akreditasi A bahkan dua diantaranya yaitu SMP Negeri 1 Kroya 
dan SMP Negeri 4 Kroya sudah menjadi Sekolah Standar Nasional (SSN). 
Mendapatkan akreditasi A dan memenuhi syarat-syaratnya bukanlah hal yang 
mudah. Kemampuan kepala sekolah dalam mengelola sekolah dan 
menggerakan personil-personilnya sangat berperan penting dalam mencapai 
tujuan sekolah hingga mendapatkan akreditasi A. Berdasarkan observasi yang 





menggunakan metode pembelajaran yang bervariasi. Guru dapat 
mengkondisikan kelas yang menyenangkan tetapi peserta didik belum dapat 
menangkap materi pelajaran yang disampaikan. Sebelumnya sudah dijelaskan 
bahwakeberhasilan sekolah adalah keberhasilan kepala sekolahdalam 
memimpin sekolah, yang tidak lepas dari bantuan tenaga personil sekolah 
terutama guru demi mencapai tujuan sekolah. Menggerakan guru agar dapat 
melaksanakan tugas dan kewajibannya dalam mentransfer ilmu kepada 
peserta didik dengan baik bukanlah hal yang mudah. 
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka penulis tertarik untuk 
mengadakan penelitian tentang pengaruh kepemimpinan kepala sekolah 
terhadap kinerja guru SMP Negeri se-Kecamatan Kroya Kabupaten Cilacap 
Tahun Pelajaran 2013/2014. 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan oleh 
penulis, maka penulis membuat rumusan masalah “Adakah Pengaruh 
Kepemimpinan Kepala Sekolah terhadap Kinerja Guru SMP Negeri Se-
Kecamatan Kroya Kabupaten Cilacap Tahun Pelajaran 2013/2014?” 
 
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adakah pengaruh 
kepemimpinan kepala sekolah terhadap kinerja guru SMP Negeri se-





2. Manfaat Penelitian 
a. Memberikan informasi kepada masyarakat tentang pengaruh 
kepemimpinan kepala sekolah terhadap kinerja guru SMP Negeri se-
Kecamatan Kroya Kabupaten Cilacap Tahun Pelajaran 2013/2014. 
b. Menambah wawasan dan pengetahuan penulis terkait dengan 
pengaruh kepemimpinan kepala sekolah terhadap kinerja guru SMP 
Negeri Se-Kecamatan Kroya Kabupaten Cilacap Tahun Pelajaran 
2013/2014. 
c. Menambah wawasan dan pengetahuan mahasiswa STAIN Purwokerto 
tentang  pengaruh kepemimpinan kepala sekolah terhadap kinerja 
guru SMP Negeri Se-Kecamatan Kroya Kabupaten Cilacap Tahun 
Pelajaran 2013/2014. 
 
D. Sistematika Pembahasan 
  Untuk memberikan gambaran yang jelas dan memudahkan 
pembaca memahami skripsi ini, maka perlu penulis kemukakan pokok 
permasalahan yang disusun kedalam beberapa bagian yaitu bagian awal, 
bagian utama dan bagian akhir. 
 Bagian awal skripsi ini meliputi halaman judul, halaman 
pernyataan keaslian, halaman pengesahan, halaman nota dinas pembimbing, 







Bagian utama skripsi terdiri dari: 
Bab satu berisi pendahuluan, meliputi: latar belakang masalah, 
rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian dan sistematika pembahasan 
skripsi. 
Sementara itu bab dua merupakan kajian pustaka, karangka teori dan 
rumusan hipotesis. Karangka teori membahas variabel penelitian, yaitu 
kepemimpinan kepala sekolah yang meliputi pengertian kepemimpinan, tugas 
dan tanggung jawab kepala sekolah, faktor yang mempengaruhi 
kepemimpinan kepala sekolah. Kinerja guru yang meliputi pengertian kinerja 
guru, faktor yang mempengaruhi kinerja guru, peran dan tugas guru dan 
pengaruh kepemimpinan kepala sekolah terhadap kinerja guru. 
Bab tiga yaitu metode penelitian yang berisi jenis penelitian, tempat 
penelitian, populasi dan sampel penelitian, variabel dan indikator penelitian, 
pengumpulan data penelitian dan analisis data penelitian. Bab empat yaitu 
penyajian data dan pembahasan hasil penelitian yang meliputi: penyajian data, 
analisis data dan pembahasan. 
Adapun bab lima adalah penutup yang terdiri dari: kesimpulan dan 
saran sedangkan pada bagian akhir memuat daftar pustaka, lampiran-lampiran 










Berdasarkan data hasil penelitian yang mengacu pada hipotesis yang 
dibuat maka dapat disimpulkan bahwa:  
1. Kepemimpinan Kepala Sekolah memiliki pengaruh positif terhadap 
kinerja guru SMP Negeri Se-Kecamatan Kroya Kabupaten Cilacap Tahun 
Pelajaran 2013/2014. 
2. Presentase pengaruh kepemimpinan kepala sekolahterhadap kinerja guru 
SMP Negeri Se-Kecamatan Kroya Kabupaten Cilacap Tahun Pelajaran 
2013/2014 sebesar 38,3 %. 
3. Semakin tinggi skor kepemimpinan kepala sekolah maka semakin tinggi 
pula skor kinerja guru, begitu pula sebaliknya makin rendah skor 
kepemimpinan kepala sekolah maka makin rendah pula skor kinerja guru. 
 
B. Saran-Saran 
Dari kesimpulan yang diperoleh ada beberapa hal yang perlu mendapat 
perhatian guna memaksimalkan kinerja guru yaitu Melihat cukup besar 
pengaruh kepemimpinan kepala sekolah bagi kinerja guru, disarankan: 






a. Menganalisis dan mengidentifikasi permasalahan yang ada di sekolah 
untuk menentukan skala prioritas dalam upaya meningkatkan kinerja 
guru. 
b. Menjalin hubungan komunikasi yang lebih baik dengan para guru 
sehingga setiap permasalahan yang muncul dapat diatasi dengan 
bijaksana. 
2. Kepada Dinas Pendidikan  Pemuda dan Olahraga Kabupaten Cilacap 
untuk: 
a. Melakukan pengkaderan untuk mendapatkan sosok kepala sekolah 
yang diharapkan. 
b. Melakukan pemantauan dan evaluasi prestasi kepala sekolah dengan 
sungguh-sungguh. 
3. Kepada peneliti berikutnya untuk:  
a. Melakukan penelitian mengenai faktor-faktor lainnya yang 
berpengaruh terhadap kinerja guru. 
 
 
 
 
 
